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*» Artinya: Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapatkan
kemenangan. (QS Al Hajj: 77)!
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“ Artinya: Sebaik-baik manusia adalah yang lebih bermanfaat bagi orang lain.

' DEPAGRI, Al Qur'an dan Terjemahannya,(Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1990),
hal. 523.
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ABSTRAK

Syukur Widodo, Partisipasi Serikat Paguyuban Petani Qaryah
Thayyibah Dalam Penyelenggraan Pendidikan SLTP Alternatif Qaryah
Thayyibah di Kelurahan Kalibening Salatiga. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan 1nenganalisis
partisipasi Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah dalam penyelenggaraan
pendidikan alternatif. Serta mendiskripsikan dan menganalisis Manajemen
penyelenggaraan pendidikan SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah di Kelurahan
Kalibening. Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
berarti bagi peningkatan mutu pendidikan nasioral untuk meringkatan kualitas
sumber daya manusia, minimal dapat memberikan alternatif bagi pengembang,an
pendidikan nasional.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi kasus, dengan
mengambil latar Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah (SPP-QT) Salatiga dan
SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah di Kelurahan Kalibening Salatiga. Subyek
penelitian adalah responden yang terdiri dari pengurus SPP-QT, pengelola, guru
dan siswa SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah serta orang tua/wali dan tokoh
masyarakat.  Pengumpulan data dilakuken dengan pengamatan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan metode
analisis induktif.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Faktor-faktor yang mendasari SPP-QT
menyelenggarakan pendidikan alternatif, yaitu; pertama, hak dasar manusia untuk
mendapatkan pendidikan, kedua, basis anggota SPP-QT adalah petani dibawah
kemiskinan sulitnya mengakses pendidikan, ketiga, kondisi pendidikan nasional
yang memprihatinkan yaitu mutunya rendah dan semakin mahal. 2) Bentuk-
bentuk partisipasi SPP-QT, yaitu, fikiran atau gagasan, fasilitator, sebagai tempat
konsolidasi, memonitoring | atau - mengevaluasi, tenaga ahli/pengajar dan
memotivasi. 3) SPP-QT dalam mengembangkan dan menggerakkan partisipasi
masyarakat memberikan otonomi mutlak terhadap pengelola. Sedangkan untuk
kasus SLTP Alternatif ' Qaryah. Thayyibah ' guna mengerakkan partisipasi
menggunakan pola, yaitu; sosialisasi dengan berorientasi ketaatan, sosialisasi
dengan cara partisipasi seseorang, menggunakan pendekatan insentif yang
memiliki nilai manfaat dan memberikan rangsangan dengan mensosialisasikan ide
atau gagasan tentang SMP alternatif. 4) Manajemen penyelenggaraan pendidikan
SLTP Alternatif Qaryah yang terdiri; sistem rekrutmens pengelolaan siswa, sistem
rekrutmens dan pembagian tugas guru, program kurikulum dan proses belajar
mengajar, sistem evaluasi hasil belajar, prestasi SLTP Alternatif Qaryah
Thayyibah. Direalisasikan dengan merubah adanya kekakuan birokrasi yang
membelenggu dan enovasi metode pembelajaran kreatif. Dengan dilandasi
paradigma adanya sistem kebebasan, belajar dalam kebersamaan, kemandirian,
kemauan untuk belajar, suasana kegembiraan dalam pembelajaran maupun
kurikukum yang berorientasi mendekatkan pada komunitas alam sekitar.

< Vil
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Puji syukur senantiasa teruntuk Allah SWT, yang telah melimpahkan
rahmat, hidaygh serta ma’unahnah-Nya. Sehingga penulis memiliki kekuatan dan
kemampuan guna menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat dan salam
tersanjungkan bagi baginda Rasulullah SAW, begitu juga semoga scnantiasa
tercurahkan bgginya, yang telah mewariskan tuntunan bagi umat manusia untuk
dijadikan pedoman dalam menggapai mahligai kebahagiaan hidup di dunia hingga
akhirnya sampai di akherat.

Dalam penyusunan skripsi. ini, tentunya banyak hal yang menghambat
maupun menjadi ujian bagi penulis. Untuk itu penulis tak kuasa menghadapi dan
memecahkannya sendiri, sehingga penulis senantiasa 'membutuhkan bantuan,
motivasi, binebingan serta pengarahan dari berbagai pihak. Sudah sepatutnya
dengan scgala kerendahan hati penulis haturkan terimakasih yang tiada sebanding
dengan apa vang telah penulis terima, yaitu kepadanya:

1. Bapak Drs. RahmagsSuyud M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan

Kalijaga.
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Dr. Abdurahman Assegaf, selaku pembimbing skripsi yang telah memberikan
bimbingan, pengarahan, saran maupun keilmuannya kepada penulis.

Dr. Maragustam, S, selaku Penasehat Akademik yang telah membertkan
motivasinya dalam penulisan skripsi ini.

Bapak daw Ibu Dosen, karyawan Fakultas Tarbiyah, segenap pegawai UPT
UIN Sunan Kalijaga dan UNY.

Kepada pengurus Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah yang tclah
meluangkan waktu guna memberikan informasi dan juga brdiskusi dengan
penulis.

Kepada kejuarga besar SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah di Kalibening yang
telah berbagi ilmu dan jamuan serta penghormatan kepada penulis.

Pengasuh dan dewan asatidz PP Nurul Ummabh.

Takkan pernah terlupakan kepada Bapak dan Biyung, salam hormat ta’dim
yang tak dapat membalas atas jasa, doa dan perjuangannya.

Mbak May, Masin dan Mas Parne beserta suami dan istrinya yang senantiasa
memberikan dukungan moril dan spirituil begitu juga serulnh keponakan-
keponankan yang senatiasa penulis rindukan.

Segenap temen-teman atau semua pihak yang tak dapat disebutkan satu-

persatu dimanapun berada atas motivasi dan doanya yang diberikan.

.Buat Kagp Chosim yang berkenan meminjamkan komputernya untuk

penyusungn skripst ini



13. Terkhusus kepada Adinda tersayang, Puji Asih yang begitu besar
pengorbaegnnya.

Tiada ncapan terimakasih yang sanggup membalas atas jasa, doa serta
pengorbanzin yang telah diberikan kepada penulis. Hanya Allahlah yang kiranya
tau dan mampu guna memberikan balasan yang sebaik baiknya balasan, atas apa
yang dihadirkgn kepada penulis. ¢ 1330 Gmal &) pSia

| Akhirgva, penyusun menyadari, bahwa dalam penyusunan skripsi ini
masih banyak terdapat kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Namun, penulis
telah melakukan usaha yang semaksimal mungkin guna menyusun tulisan yang
terbaik sesuai kadar kemapuan penulis, Saran dan kritik yang membangun sclalu
penulis harapkan demi kebaikan dan penyempurnaan skripsi ini. Scmoga apa yang
telah tertuang dalam karya ini dapat memberikan nilai manfaat bagi siapa saja dan

penulis sendir terkhusus memiliki nilai di hadapan Allah. Amin.

Yogyakarta, 20 Juli 20006
Penyusun,

Syiikur Widodo
NIM.02471170
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan kebutuhan yang
tidak dapat ditawar-tawar lagi, terutama dalam menghadapi perubahan dan
perkembangan zaman. Kebutuhan tersebut sangat terasa pada era globalisasi,
saat dimana perubahan dalam bidang ilmu dan teknologi mengalir begitu
cepat, sehingga untuk dapat bertahan di era globalisasi, peningkatan kualitas
sumber daya manusia harus ditingkatkan.

Kualitas manusia Indonesia tahun 2004 ada diurutan 117 dan 175
negara di dunia. Posisi ini jauh berada di bawah Malavsia dan Filipina, bahkan
Vietnam yang ada di urutan 110." Sedangkan jika dibandingkan dengan
negara-negara di Asia, Indonesia tetap berada di uratan ke-12 dari 12 negara
di Asia yang dikaji kualitas sistem pendidikannya, terutama terkait dengan
daya saing tenaga kerja. Indonesia berada satu tingkat di bawah Vietnam yang
menduduki-urutan ke-J 1.7

Dari data di atas mengindikasikan gagalnya sistem pendidikan nasional
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Padahal sistem
pendidikan nasional merupakan salah satu sarana yang menjadi ujung tombak

guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

'Kompas, Jumat, 15 Juli 2005, hal. 6.

’Ibid, Rabu, 04 Mei 2005. http://www . kompas.co.id/kompas-cetak/0505/03/Pend DN/
1723730 htm



Lebih ironis lagi, ketika kualitas pendidikan di Indonesia rendah,
namun tidak seluruh rakyat Indonesia dapat mengakses pendidikan dengan
pilihan yang mereka tentukan,. _¥ Hal ini disebabkan semakin mahalnya biaya
pendidikan yang harus ditanggung, sehingga seolah-olah pendidikan hanya
diperuntukkan bagi orang kava saja. Sedangkan orang miskin tidak boleh
menikmati fasilitas pendidikan vang disediakan oleh pemerintah.

Berdasarkan data Depdiknas, pada tahun 2003 angka DO mendekati
ljuta anak, terdini dari SD sebanvak 702.066 dan SMP nencapat 271. 948.
Pada tahun 2004 amgka DO mengalami penurunan cukup signifikan, lebih
dari 200.000 anak usia sekolah terselematkan dari DO." Namun, dengan
meningkatnya biaya hidup dan menurunnya kemampuan ekonomi masyarakat,
“diprediksi angka DO untuk SD dan SMP mencapai | juta anak pada tahun
2005/ 2006,

Data tersebut semakin dikuatkan oleh realitas kehidupan rakyat
Indonesia, semakin hari semakin sulit untuk  memperoleh pelayanan
pendidikan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tercatat warga miskin
berjumlah. 62, juta .orang. dengan pendapatan _kurang dari Rp
175.000,00/kapita/bulan. Kemiskinan yang melilit sebagian besar keluarga

kurang mampu dapat melahirkan kebodohan akibat terbatasnya akses mereka

*M. Imran Zamroni, Pendidikan Dan Pemberdayaan Masyarakat Kecil (Rekontruksi

Sistem Pendidikan Nasional Berbasis Kerakyaran), PRESMA Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyvakarta, Pendidikan Islam Dan Tantangan Globalisasi (Buah Pikiran Seputar:
Filsafat, Politik, Ekonomi. Sosial dan Budaya), (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2004), hal. 270.

*Maman Suryaman, Pendidikan Dan Kenaikan Harga BBM, Pikiran Rakyat, Rabu, 26

Oktober 2005. http://www.pikiran-rakvat. com/cetak/2005/1005/26/0801.htm

SIbid.



terhadap layanan pendidikan karena hambatan faktor ckonomi, seperti
tercermin dengan masih tingginya tingkat droup out (DO).°

Dari data dan realitas kehidupan rakyat Indonesia tersebut,
mengindikasikan kurahgnya keberpihakan kebijakan pemerintah terhadap
kesejahteraan dan pendidikan rakyat Indonesia. Padahal syarat mutlak bagi
negara be.rkembang seperti Indonesia, agar malﬁpu bersaing dan mengejar
ketertinggalan dari negara-negara maju adalah dengan perhatian serius
terhadap bidang pendidikan, guna meningkatkan kualitas sumber daya

manusia. Pada surat An Nisa ayat 58 Allah berfirman:
o Luall) (Y1), V! ) G o358 ol 280 alll o)

(A

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanah
kepada yang berhak menerimanya,’

Merunut pada tafsir A/ Maraghi, amanah itu ada tiga macam; pertama
amanah hamba kepada Rabbnya, kedua amanah hamba kepada manusia, dan
ketiga amanah hamba terhadap dirnya. Berkaitan dengan amanah antara
hamba/manusia.dengan manusia, yaitu amanahnya wmnara(baca: pemerintah)

kepada ra.kyatnya.8

4 .

Ibid.

"Depag R!, A1 Qur'an Dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1998),
hal, 128.

$Ahmad Mustofa Al Maraghi, Tafir 41 Maraghi, Jilid 11, (Bairut Lebanon, 1421 H,.
2001M.), hal, 165-166.



Dalam konteks pendidikan, tentunya pemerintah mempunyai tanggutng
jawab untuk menyelenggarakan pendidikan bermutu, berkualitas, terjangkau.
serta menyeluruh bagi seluruh rakyat Indonesia tanpa diskriminasi. Hal mi
sesuai dengan yang termaktub dalam pembukaan UUD 1945 yaitu, pemeritah
bertanggung jawab untuk,’mencerdaskan kehidupan bangsa”, begitu juga
UUD 1945 pasal 31 ayat 1dan 2.

Persepsi dan pemahaman yang berkembang di masyaraxat.
penvelenggaraan pendidikan merupakan tanggung jawab tunggal pemernuiah,
Setidak-tidaknya pemerintah seolah-olah lebih bertanggung jawab terhadap
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. Hal tersebut merupakan dampak
dari kebijakan sentralistik yang diterapkan oleh pemerintah, sehingga peran
dan inisiatif masyarakat selama ini terbatasi dan tereduksi.

Namun, di era reformasi dan otonomi daerah, peran masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan semakin terbuka lebar. Sehingga masyarakatpun
mempunyai peluang dan kesempatan untuk mendesain pendidikan yang scsuai
dengan tuntutan dan kebutuhan mereka.

Dari kondisi pendidikan nasional yang memprihatinkan itulah, terlahir
ide dan gagasan masyarakat untuk menyelenggarakan pendidikan alternatif.
Umumnya, model pendidikan alternatif ini berupaya menjawab sendiri
kebutuhan akan kesamaan kesempatan belajar dan meningkatkan kualitas
anak, yang sesuai dengan konteks sosial dan budaya disekitarnya. Hal ini
menunjukkan semakin tingginya kesadaran masyarakat akan pentingnyva

proses pendidikan. Salah satu sekolah alternatif yang terlahir dari ide dan



gagasan masyarakat adalah SMP Alternatif Qoryah Thayyibah di Desa
Kalibening Salatiga.

SMP Alternatif Qaryah Thayyibah lahir dari keprihatinan Bahruddin
melihat pendidikan di Tanah Air yang semakin bobrok dan semakin mahal.’
Bahruddin yang menjadi ketua rukun wilayah di kampungnya, kemudian
berinisiatif mengumpulkan warganya menawarkan gagasan, bagaimana jika
mereka membuat sekolah sendiri dengan mendirikan SMP alternatif. Dari 30
tetangga yang dikumpulkan. 12 orang berani memasukkan anaknya ke sekolah
coba-coba itu. Untuk menunjukkan keseriusannya, Bahruddin juga
memasukkan anaknya ke sekolah yang diangan-angankannya.10

Apa vang telah dilakukan oleh Bahruddin mencerminkan realisasi

Firman Allah SWT pada Surat al-Hajj: 77
(VY WWamall) ) salan f8h1 7 pal) | oladl s,

Artinya:  “...dan perbuatlah kebaikan, supaya kamu mendapatkan
kemenangan”.''

Begitulah usaha Paguyuban Petam Qaryah Thayyibah yang diketuai
oleh Bahruddin, dengan mendirikan SMP Altematif Qoryah Thayyibah. Itu
semau dilakukan tidak. lain guna menjawab keresahan dan kebutuhan

masyarakat akan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu namun tejangkau

oleh masyarakat miskin.

’Kompas, Selasa, 24 Maret 2005. http://www.kompas.com/kompas-cetak/0503/23/
UTAMA/1636607 htm

Ibid.

""Depag R1, Al Qur'an, hal. 532.



Keberhasilan yang selama ini dicapai oleh SMP Alternatif Qaryah
Thayyibah, tentunya sangat tergantung dari partisipasi masyarakat. Lebih-
lebih SMP Alternatif Qaryah Thayyibah merupakan lembaga pendidikan yang
diselenggarakan dan dikelola oleh dan untuk masyarakat, sehingga partisipasi
masyarakat khususnya Serikat Paguyuban Petani Qaryah Tayyibah sangat
dibutuhkan.

Peran serta masyarakat dibidang pendidikan diatur dalam BAB XV
(UU SISDIKNAS) tahun 2003 pasal 54, tentang peran serta masyarakat dalam

~
P

bidang pendidikan.'” Dengan demikian peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan dijamin dan dilindungi serta memiliki kekuatan
hukum. Dalam hubungan ini masyarakat sebagai mitra pemerintah memiliki
kesempatan seluas-luasnya untuk berperan serta dalam penyelenggaraan
pendidikan nasional, dan secara hukum mempunyai kedudukan yang sama.
Peran serta masyarakat vang sesungguhnya tidak diartikan pada pelibatan
dana semata, namun juga pada proses pengambilan keputusan,
penyelenggaraan program pendidikan, perolehan hasil, evaluasi dan
pengendalian.”’

Partisipasi sebagai bentuk atau pola perilaku kelompok maupun
masyarakat dalam suatu sistem sosial mau tidak mau harus dilakukan demi

meningkatkan kualitas sumber daya masyarakat melalui pendidikan. Peran

aktif masyarakat ini menjadi sangat penting karena pencapaian tujuan dan

nUndang—Undang SISDIKNAS (Sistem Penddikan Nasional) 2003 (UU RI NO. 20. TH.
2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hal. 27.

“Basrowi, Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Program Wajib  belajar
Pendidikan Dasar 9 Tahun Di Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo Propinsi Jawa Tengah.
Tesis, (Yogyakarta, Pasca Sarjana UNY, 1998), hal. 3.



sasaran pendidikan tidak semata-mata tugas dan tanggung jawab pemerintah,
melainkan juga masyarakat sebagai pelaksana dan pengelola, karena peran
serta masyarakat merupakan manifestasi kesungguhan masyarakat sebagai
mitra pemerintah dalam penyelenggaraan pendidikan nasional.

Diharapkan dengan pengertian peran serta (bace: partisipasi) yang
demikian luas menyebabkan masyarakat akan merasa memiliki dan turut
.bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pendidikan. Mengingat
pentingnya partisipasi dari masyarakat dalam bidang pendidikan guna
menciptakan sumber daya manusia berkualitas bagi kemajuan bangsa dan
negara.

Dalam penelitian ini yang maksud dengan partisipasi Serikat
Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah adalah keikutsertaan organisasi dalam
penyelenggaraan pendidikan SMP Alternatif Qoryah Thayyibah yang berupa
menjadi pengelola, penyelenggara, fasilitator, menjadi staf pengajar,
memotivasi, membimbing, mengarahkan anaknya, memberikan sumbangan,
memperhatikan kebutuhan anaknya, pertemuan dalam rapat, serta keterlibatan

dalam perencanaan program kegiatan SMP Alternatif Qaryah Thayyibah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

beberapa permasalahan sebagai berikut:



C.

o

Apa bentuk-bentuk partisipasi Serikat Paguyuban Petani Qaryah |
Thayyibah dalam penyelenggaraan pendidikan SLTP Alternatif Qaryah
Thayyibah.

Bagaimana pengembangan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan
pendidikan ‘SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah.

Bagaimana manajemen penyelenggaraan pendidikan SMP Alternatif

Qaryah Thayyibah.

Alasan Pemilihan Judul

I

g\.)

Untuk mengkaji lebih mendalam terhadap partisipasi Serikat Paguyuban
Petani Qaryah Thayyibah, dalam penyelenggaraan pendidikan SLTP
Alternatif Qaryah Thayyibah.

SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah sebagai lembaga penddikan laternatif,
mampu menjadi sekolah bermutu, berkualitas dan murah, smeskipun
SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah berada jauh dari hiruk-pikuknya
kehidupan kota.

Untuk mengkaji lebih mendalam terhadap manajemen penyelenggaraan

pendidikan SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebgai berikut:



1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk partisipasi Serikat Paguyuban Petani

Qaryah Thayyibah dalam penyelenggaraan pendidikan SLTP Alternatif

Qaryah Thayyibah.

[89)

Untuk mengetahui bagaimana pengembangan partisipasi masyarakat

dalam penyelenggaraan pendidikan SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah.

3. Untuk mengetahui manajemen penyelenggaraan -pendidikan SLTP

Alternatif Qaryah Thayyibah.

Jika penelitian ini berhasil dengan baik, maka diharapkan dapat

memberikan kegunaan, yaitu: kegunaan secara teoritis dan kegunaan praktis.

|. Kegunaan secara teoritis yaitu:

a.

Menjadi bahan acuan bagi penelitian yang sejenis pada masa yang
akan datang, terutama penelitian yang berhubungan dengan
partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan nasional.

Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, ~ terutama untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan sosial yang berhubungan dengan

pendidikan sepanjang hayat dan pembangunan yang berkelanjutan.

2. Kegunaan secara praktis yaitu:

a.

Dapat menambah wawasan bagi peneliti  tentang  partisipasi
masyarakat dalam pendidikan,

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pentingnya
partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan guna ikut serta

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dan juga pentingnya



membantu sesama umat manusia kurang mampu sebagal
pencerminan dari kesalehan sosial.

¢. Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk memahami berbagai
bentuk partisipasi masyarakat, yang dapat dikembangkan untuk
menggalang partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan,
sekaligus memahami kendala dan permasalahan dalam rangka
peningkatan partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan.

d. Memberikan masukan dan informasi kepada pemerintah maupun
lembaga pendidikan lainnya, sehingga dapat digunakan scbagai dasar
menentukan kabijakan dalam meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan. Terutama untuk meningkatkan kerjasama antara
pemerintah dan masyarakat dalam meningkatkan kualitas pendidikan

nasional.

E. Tinjauan Pustaka

Untuk mencapai suatu hasil penelitian ilmiah, diharapkan data-data
yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini “dapat menjawab secara
komperhensif semua permasalahan yang ada. Hal ini dilakukan agar tidak
terjadi duplikasi karya ilmiah.

Setelah penulis melakukan penelitian, memang telah ada beberapa
karya ilmiah yang meneliti tentang partisipasi masyarakat dalam pendidikan.
Karya ilmiah tersebut yaitu:

1. Tesis karya:
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a.

Basrowi, dengan judul “Partisipasi masyarakat Dulam Pelak,s'ana;zn
Program Wajib belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun Di Desu Girigondo
dun Desa Kembang Kuning Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo
Propinsi Jawa Tengah”. (Yogyakarta, Pasca Sarjana UNY, 1998).

' Karya ilmiah ini menelit: tentang perbandingan partisipasi
masyarakat dalam pendidikan antara Desa Girigondo dan Desa
Kembang Kuning di Kecamatan Pituruh Purworejo.

Budi Sutrisno, dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Bidang
Pendidikan Pada Daerah Industri Dan Pertanian Di Kabupaten
Boyoluli”. (Yogyakarta, Pasca Sarjana, UNY, 2000).

Karya ilmiah ini meneliti tentang keterlibatan masyarakat
daerah industri dan daerah pertanian dalam program pendidikan yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Dalam ini adalah

keterlibatan orang tua/wali guna memasukkan atau menyekolahkan

anak-anak mereka,

2. Skripsi karya;

a,

Nevi Triana Anggraeni, dengan judul “Partisipasi Masyarakat Dalam
Penyelenggaran Program Kejar Paket C Di PKBM LANGEN WIDYA
TAMA Kecamatan Kraton Yogyakarta”. (Yogyakarta, FIP PLS
UNY,2004).

Karya ilmiah ini meneliti tentang partisipasi masyarakat
sebagai warga belajar untuk mensukseskan Program Kejar Paket C

yang di selenggarakan oleh pemerintah.
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b. Binti Chumaidah, dengan judul “Study Tentung Parti.s'zpc-zsi
Muasyarakat Dalam Pengembangan Pendidikan Islam Di Lembaga
Pendidikan Hasanuddin Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar”.
(Yogyakarta, F.Ty. UIN Sunan Kalijaga 1997).

. Karya ilmiah ini meneliti tentang partsipast masyarakat dalam
pengembangan  lembaga pendidikan swasta yang ada di
lingkungannya.

Relevansi karya ilmiah di atas dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis adalah pentinggnya partisipasi masyarakat ‘dalam bidang
pendidikan, guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Begitu juga
urgensinya kemitraan atau kerja sama antara masyarakat dan pemerintah untuk
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan nasional. Hal itu dilaksanakan
tidak lain untuk menjawab akan kebutuhan dan keresahan masyarakat
terhadap pelayanan pendidikan bermutu sekaligus terjangkau oleh rakyat tidak
mampu.

Namun, dalam karya ilmiah tersebut, penelitian tentang partisipasi
masyarakat masih bersifat masyarakat dalam arti luas atau umum, Untuk itu,
pada skripsi ini akan meneliti tentang partisipasi masyarakat dalam arti
masyarakat yang lebih spesifik, yaitu partisipasi Serikat Paguyuban Petani
Qaryah Thayyibah dalam penyelenggaraan pendidikan SMP Alternatif Qaryah
Thayyibah.

| Dalam penelitian ini juga akan mencoba mengkaji tentang fenomena

Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah (SPP-QT) yang note bene



sebagai paguyuban petani, akan tetapi mempunyai prakarsa atau gagaéan
untuk menyelenggarakan pendidikan alternatif. Begitu juga akan mencoba
mengkaji fenomena SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah di Kelurahan
kalibening. Dimana dalam waktu relatif singkat mampu menjelma menjadi

SMP yang bermutu, berkualitas dan murah.

I. Kerangka Teoritik
1. Pendidikan Berbasis Masyarakat

Menurut Dean Nielsen pendidikan berbasis masyarakat yaitu
pendidikan yang mengacu kepada pendekatan sistematik dalam belajar dan
mengajar, termasuk pelatihan, Berbasis berarti berdasar pada atau berfokus
pada. Masyarakat merupakan kesatvan sosial yang terdiri dari dua atau
lebih individu manusia yang berinteraksi untuk waktu yang lama dan terkat
oleh norma-norma yang mengaturnya. N

Menurut Winarno Surakhmad “secara konseptual, pendidikan
berbasis masyarakat adalah ‘model penyelenggaraan pendidikan yang
bertumpu pada prinsip dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk
masyarakat. Pendidikan dari masyarakat artinya pendidikan memberikan
jawaban atas tuntutan kebutuhan masyarakat. Pendidikan oleh masyarakat
artinya masyarakat ditempatkan sebagai subyek atau pelaku pendidikan,
bukan obyek pendidikaﬁ. Pada konteks ini, masyarakat dituntut peran dan

partisipasi aktifnya dalam setiap program pendidikan. Adapun pengertian

""Fasli Jalal dan Dedi Supriadi, Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Dacrah,
(Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2001), hal. 176.



pendidikan untuk masyarakat artinya masyarakat dikutsertakan dalam
semua program yang dirancang untuk menjawab kebutuhan mereka. Secara
singkat dikatakan, masyarakat perlu diperdayakan, diberi peluang dan
kebebasan untuk mendesain atau merencanakan, membiayai, mengelola,
dan menilai sendiri apa yang di perlukan secara spesifik di dalam, untuk
dan oleh masyarakat sendiri”.”

Sedangkan Umberto Sihombing berpendapat bahwa pendidikan
berbasis masyarakat adalah pendidikan yang berada di masyarakat, untuk
menjawab kebutuhan belajar masyarakat, dikelola oleh masyarakat dengan
memanfaatkan fasilitas yang ada di masyarakat, dan 1nenekankan
pentingnya partisipasi masyarakat pada setiap kegiatan belajar mengajar. 16

Dari pendapat-pendapat di atas dapat. disimpulkan bahwa
pendidikan berbasis masyarakat adalah pendidikan yang ada dimasyarakat
dimana masyarakat mempunyai peluang berperan seluas-luasnya guna
mendesain atau merencanakan serta menentukan arah kebijakan pendidikan
untuk menjawab kebutuhan dan tuntutan yang ada di lingkungannya.

Menurut Sihombing tujuan pendidikan berbasis masyarakat yaitu
untuk memberdayakan masyarakat disekitar lingkungannya.'” Dalam hal
ini, memberdayakan masyarakat bertujuan untuk mendidik masyarakat agar

mampu mengembangkan dan menemukan potensi yang ada pada dirinya

sendiri sekaligus membantu anggota masyarakat lain.

“Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakar (Upaya Menawarkan — Solusi
TerhadupBerbagai Problem Sosial, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2005), hal. 131-132.
:‘;Fasli Jalal dan Dedi Supriadi, Reformasi, hal. 188.
Ibid.
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Dengan demikian kualitas dan mutu pendidikan sangat tergantﬁng
dari peran dan partisipasi masyarakat di lingkungan lembaga pendidikan
berada. Atau déngan istilah lain masyarakat mempunyai tanggungjawab
atas keberlanggsungan dan eksistensi lembaga pendidikan tersebut.
Namun, kurang bijak apabila mereka bekerja sendiri. Artinya, masyarakat
harus mengadakan kemitraan atau kerja sama dengan pihak lain, entah itu
pemerintah, pengusaha, maupun masyarakat lain.

2. Partisipasi Masyarakat
a. Pengertian Partisipasi Masyarakat

Secara etimologi partisipasi masyarakat berasal dari Bahasa
Inggris “participation” yang berarti “keikutsertaan” atau “turut ambil
bagian”.18 Sedangkan dalam ensiklopedi pendidikan, partisipasi
adalah:
“Suatu gejala demokrasi dimana orang diikutsertakan dalam
perencanaan serta pelaksanaan dari segala sesuatu yang berpusat pada
kepentingannya dan juga ikut bertanggung jawab sesuai dengan tingkat
kematangannya atau tingkat kewajibanuya.”'”

Dengan demikian partisipasi merupakan keikutsertaan dalam
suatu aktifitas atau kegiatan yang dilakukan sesuai dengan tingkat
kemampuan dan kewajiban untuk mencapai tujuan berasama dalam

suatu kepentingan. Hal ini sesuai dengan firman Allah Surat Al

Baqarah ayat 286.

'S, Wojo wasito, Toto Wasito, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia Indonesia-Inggris,
(Bandung.]g: HASTA, 1982), hal. 139.

’Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung, 1976), hal.
251,
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(2:286:5 2 @Y. @ Gl i) U ALRETS)
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya... 2

Namun, di dalam berpartisipasi bukan berarti harus
meng.esampingkan kepentingan individu, karcna pengorbanan masing-
masing individu dikoordinasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan
bersama. Mubyarto mengartikan partisipasi sebagai kesediaan untuk
membantu berhasilnya program sesuai dengan kernampuan setiap
orang tanpa mengorbankan kepentingan diri sendiri.”' Dengan begitu,
kiranya cukup jelas bahwa inti dari partisipasi masyarakat adalah sikap
sukarela untuk ikut serta meembantu keberhasilan progam-program
yang telah direncanakan.

Adapun kata masyarakat ditinjau dari segi bahasa adalah
berasal dari kata “Socius” (Latin), yang berarti “kawan”,”* sedangkan
pengertian magyarakat ‘menurut J.L. Gillin dan J.P. Gillin, masyarakat
adalah adanya saling bergaul dan interaksi karena mempunyai nilai-
nilai, norma-norma dan prosedur yang merupakan kebutuhan.”’ Lebih

lanjut Linton menyatakan, masyarakat merupakan setiap kelompok

manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama sehingga

“Depag RI, A/ Qur'an, hal. 72,

*'Suparjan dan Hempri Suyatno, Pengembangan Masyarakat dari Pembangunan sampai
l’emberc/ag/aan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2003), hal. 58.

M. Munandar Soelaeman, /lmu Sosial Dasar Teori Dan Konsep Ilmu Sosial, (Bandung:
Eresco,1991), hal. 63.

PIbid.
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mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri merek’a.
sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang dirumuskan
dengan jelas.”i

Maka dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
masyaral.cat adalah kesatuan sosial yang terdiri dari dua atau lebih
induvidu maupun sekelompok manusia yang hidup bersama dalam
waktu yang cukup lama pada suatu tempat, saling berinteraksi untuk
bekerja sama dan terikat adanya nilai-nilai dan norma-norma yang
disepakati bersama.

Sedangkan yang penulis maksudkan dengan partisipasi
masyarakat dalam skripsi ini adalah keterlibatan Serikat Paguyuban
Petani Qaryah Thayyibah terhadap penyelenggaraan pendidikan SMP
Alternatif Qaryah Thayyibah dan usaha untuk menjalin kemitraan atau
kerja sama dengan pihak-pihak lain guna mensukseskan kcberhasilan
program-program yang telah direncanakan.

b. Jenis Dan Bentuk Partisipasi

Cohen dan Uphoff membedakan partisipasi menjadi empat
jenis, yaitu: Pertama, partisipasi dalam pengambilan keputusan.
Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan, Ketiga, partisipasi dalam

pengambilan manfaat. Keempat, partisipasi dalam evaluasi.”’

*Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),
hal. 26.

*Taliziduhu, Pembangunan Masyarakat Mempersiapkan Masyarakat Tinggal Landas,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 104.
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Sedangkan menurut Davis sumbangan partisipasi dalam
pendidikan dapat dirinci menurut jenisnya sebagai berikut.
I'). Partisipasi dengan pikiran
2). Partisipasi dengan dana
3). Partisipasi material atau barang
4). Partisipasi tenaga

). Partisipasi keahlian®

N

Berdasarkan beberapa  bentuk-bentuk  partisipasi  yang
dikemukakan di atas kiranya cukup jelas bahwa pada hakekatnya
bentuk keterlibatan seseorang dalam sebuah program pembangunan
yang dalam konteks ini adalah program pendidikan, tidak sekedar
dalam bentuk pengumpulan dana dan material semata. Namun, lebih
luas lagi partisipasi yaitu, dalam proses pengambilan keputusan atau
perencanaan program (partisipasi dengan pikiran), pelaksanaan
(partisipasi tenaga atau keahlian), pemanfaatan hasil, dan evaluasi,

Mengacu pada hal tersebut, maka partisipasi tidakiah dipahami
secara sempit. Bahkan dengan partisipasi dalam arti scluas-luasnya
akan lebth mendorong masyarakat untuk lebih mamiliki rasa
tanggungjawab dan andarbeni (rasa mamiliki).

c. Faktor-faktor Penggerak Partisipasi |
Agar program penyelenggaraan pendidikan alternatif yang

berada dimasyarakat dapat berhasil dan berkelanjutan, tentunya

*“Santoso Sastropoetro, Partisipasi Komunikasi Persuasi dan Disiplin Pembanginan
Nasional, (Bandung: Alumni, 1988), hal. 142,
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masyarakat harus tergerak untuk berpartisipasi, sesuai dengan
kemampuan dan kondisinya masing-masing. Ada béberapa hal serta
faktor atau alasan yang dapat menggerakkan adanya partisipasi
masyarakat.

Dalam melibatkan partisipasi masyarakat perlu juga
menjadikan prinsip pertukaran dasar (basic “exchange principle)
sebagai acuan. Masyarakat akan berpartisipasi dalam pembangunan,
jika ada insentif (reinforcement) yang bermafaat bagi mereka.”’

Keberhasilan program pembangunan juga akan terkait dengan
kekuatan dari proses komunikasi yang dilakukan. Proses komunikast
terscbut menuntut model komunikasi yang mampu mengundang
partisipasi masyarakat untuk ikut serta dalam pembangunan. Berkaitan
dengan hal tersebut, Sunarto Kamanto, membedakan sosialisasi
menjadi dua pola yaitu pola represive sosialization (sosialisasi dengan
cara represi) pola sosialisasi ini berorientasi pada ketaatan dan
participatory sosialization (sosialisasi dengan cara berpartisipasi ofer———
seseorang).28

Dari uraian di atas jelaslah kiranya bahwa faktor yang dapat
mendorong adanya partisipasi dari masyarakat adalah adanya nilai
kemanfaatan dari program yang akan dilaksanakan. Begitu juga
program yang dicanangkan dapat menjawab atas tuntutan dan

kebutuhan yang diharapkan oleh masyarakat. Serta program tersebut

"Supajan dan Hemri Suyatno, Pengembangan, hal. 63.
R .
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akan menjadikan perubahan kearah yang lebih baik bagi kehidupan |
masyarakat.
d. Pendekatan Untuk Mengembangkan Partisipasi Masyarakat

Untuk menumbuhkan motivasi partisipasi masyarakat agar ikut
berperan aktif dalam setiap program yang direncanakan. Meka perlu
adanya pendekatan dari pihak yang memegang otoritas kebijakan
maupun pihak yang menjadi pioner atau pelopor dari sebuah ide dan
gagasan.

Menurut teori Challenge and Respons (tantangan dan
tanggapan) yang dikemukakan oleh Amold J. Toynbee, bahwa setiap
gerakan itu timbul karena adanya rangsangan untuk melakukan reaksi,
dengan menciptakan tanggapan dan melakukan perubahan-perubahan
2 jadi untuk mengembangkan partisipasi masyarakat, perlu adanya
tindakan-tindakan nyata yang dapat dirasakan nilai manfaatnya secara
langsung bagi perubahan kearah yang lebih baik. Hal ini dilakukan
dengan harapan agar. timbul respon positif dari masyarakat, yang pada
akhirnya masyarakat akan ikut berpartisipasi dalam setiap program
yang akan dilaksanakan.

Dalam kaitannya dengan upaya mengembangkan partisipasi
masyarakat, maka perlu adanya pendekatan-pendekatan yang sesuai

dengan konteks kehidupan masyarakat. Bentuk pendekatan yang lazim

MSidi Gazalba, Pengantar Sejarah Iimu, (Djakarta: Bhatara, 1966), hal. 177.
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digunakan adalah pendekatan budaya, agama, dan kepemimpinan baik
yang bersifat formal maupun informal.*
3. Partisipasi Masyarakat Dalam Pendidikan

Sebelum menguraikan partisipasi masyarakat dalam pendidikan
lebih  jauh, terlebih dahulu akan dipaparkan beberapa pengertian
pendidikan. Pendidikan adalah menjadikan baiknya urusan-urusan orang
lain dan memelihara perkaranya.’!(pendidikan dalam arti tarbiyah).
Adapun pendidikan, menurut Al-Attas, adalah “penyemaian dan
penanaman adab dalam diri seseorang ini disebut dengan ta’dib”.**

Dari kedua pendapat di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa pendidikan adalah usaha untuk mengoptimalkan kemampuan atau
potensi yang dimiliki seseorang agar menjadi lebih baik, dengan disertai
berkembangnya pula kecerdasan afektif secara proposional.

Sedangkan apabila merujuk pada UU SISDIKNAS Tahun 2003
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses ' pembelajaran ~agar | peserta’ didik secara aktif
mengembangkan potensi . dirinya . untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara.”” Hal inipun sesuai dengan konsep pendidikan yang dikemukakan

“Basrowi. Partisipasi Masyarakat, hal, 21.

3lMuhammad Ali As Shobuni, Tafsir Ayat Ahkam, Jilid 1, (Bairut: Darul Kutub ‘Ilmiah,
1425 H. 2004 M.), hal. 17.

¥Wan Mohd Wan Daud, Filsafat Dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib Al-
Anas, Terg. Hamid Fahmy dkk., (Bandung: Mizan, 2003), hal. 174.

“Undang-Undang SISDIKNAS, hal. 2.
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oleh Ibn Miskawaih, dengan memakai istilah ta’dib untuk menunjukkan

pendidikan intelektual, spiritual, dan sosial, baik bagi'anak muda maupun

orang dewasa.**

Jadi jelaslah, bahwa pendidikan akan memberikan harapan bagi .
manusia untuk merubah dan mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Atau dengan kata lain, pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Dengan kualitas sumber daya manusia
yang baik, maka akan menunjang bagi kesejahteran masyarakat. Yang
pada akhirnya akan menjadikan negara semakin maju dan sejajar dengan
bangsa-bangsa lain di dunia. Pemahaman seperti inilah yang akan
mendorong atau memotivasi masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam
pendidikan.

Seperti halnya yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah,
mengenai peran serta atau partisipasi masyarakat dibidang pendidikan
telah diatur pada BAB XV (UU SISDIKNAS) tahun 2003 pasal 54 ayat 1,
2, dan 3, yang berbunyi:

1. Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta
perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan
organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian
mutu pelayanan pendidikan.

2. Masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber, pelaksana, pengguna
hasil pendidikan.

3. Ketentuan mengenai peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud

dalam ayat (1) dan ayat (2} diatur lebih lanjut dengan Peraturan
Pemerintah.

**Wan Mohd Wan Daud, Filsafat, hal. 180.
%Undang-Undang, hal. 27.
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Dari uraian di atas jelaslah bahwa partisipasi masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan mempunyai dasar hukum yang kuat. Dengan
demikian masyarakat mempunyai peluang yang seluas-luasnya untuk.
berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan nasional. Dalam ini
masyaralgat merupakan mitra pemerintah untuk bekerja sama dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan nasional.

Sedangkan yang penulis maksudkan dengan partisipasi masyarakat

i dalam pendidikan disini adalah suatu bentuk: keterlibatan masyarakat
(Serikat Paguyuban Petani Qaryah Tayyibah) terhadap pehcapaian tujuan
pendidikan yang diwujudkan dalam keikutsertaan masyarakat dalam
proses penyelenggaraan pendidikan baik itu pengambilan keputusan,
perencanaan pendidikan, pelaksanaan pendidikan, evaluasi, maupun

pelestarian dan pengembangan hasil-hasil pendidikan.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Menurut Sumardi Suryabrata, penelitian deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan untuk memuat, melukiskan,
menggambarkan  situasi-situasi  atau kejadian-kejadian.36 Nasir
menyatakan bahwa:

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meniliti suatu kelompok,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas

**Sumadi Soeryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 1997), hal. 18.
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peristiwa pada masa sekarang. Tinjauan dari penelitian ini adalah untuk
membuat deskriptif , gambaran lukisan sistematis,. faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta sifat, hubungsn sntsts fenomena yang diselidiki.”’

Sedangkan menurut Lexi J. Moleong penelitian deskriptif adalah
penelitian berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penelitian deskriptif. adalah penelitian yang
bermaksud menggambarkan atau mendreskripsikan tentang fenomena
atau kejadian secara akurat berdasarkan fakta-fakta yany ada tanpa
menerangkan adanya hubungan hipotesis atau memuat dugaan mengenai
masyarakat yang diteliti.*®

Penelitian ini bersifat deskriptif karena dalam penclitian ini akan
menggambarkan atau mendeskripsikan secara rinci tentang bagaimana
bentuk-bentuk partisipasi SPP-QT, faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi, dan  pengembangan partisipasi masyarakat  dalam
penyelenggaraan pendidikan SMP Alternatif Qaryah Thayyibah. Dan
bagaimana manajemen penyelenggaraan pendidikan SMP  Alternatif
Qaryah Thayyibah.

Pendekatan yang digunakan dalam _penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif karena berkenaan dengan data yang ditampilkan
tidak berbentuk angka, melainkan mendreskripsikan keadaan atau
fenomena yang ada di lapangan. Menurut Moleong penelitian dengan
pendekatan kualitatif mengandung karakteristik, yaifu: berakar pada latar

alamiah sebagai keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian

“"Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakaria: Bumi Aksara, 1993), hal. 5.
*Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 6.
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memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan analisis data secara
induktif, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil,
membatasi studi dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk
memeriksa keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara, dan
hasil penelitian disepakati oleh kedua belah pihak: pencliti dan yang .,
diteliti.””
2. Métode Penentuan Subyek

Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
untuk menentukan subyek penelitian. Menurut Nasution purposive
sumpling adalah penentuan subyek penelitian sesuai dengan kriteria atau
ciri tertentu. Subyek penelitian ini adalah responden yang dianggap dapat
memberikan  informasi dan  dipilih -~ secara purposive.’  Untuk
mendapatkan sampel yang representatif dari keseluruhan populasi,
penulis menggunakan pedoman, “Jika subyeknya kurang dari 100, lebih
baik diambil semua schingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi, Selanjutnya jika subyeknya lebih dari 100 dapat diambil antara
10 - 15 % atau 20 - 25 % atau lebih."

Maka dari keseluruhan populasi yang terdiri dari pengelola, guru
pengajar, anak didik, pengurus SPP-QT, orang tua/wali murid, dan tokoh

masyarakat yang berjumlah 150. Berdasarkan pada pedoman di atas,

REITI
Ibid, hal. 4-8.
Nasution, Metode Penelitian Naturalistik-Kuantitatif, (Bandung: Tarsito, 1988), hal. 98.
YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekaton Prakiek, (Jakarta, PT.
Rineka Cipta, 1998), hal. 115,
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dalam penelitian ini akan diambil sampel 15 % dari keseluruhan populast,
yaitu sebanyak 22 orang sebagai subyek atau responden penelitian,
3. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai tanggal 9 Maret 2006
sampai_dengan selesai, Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah
Salatiga, dengan pertimbangan SPP-QT merupakan penggagas berdirinya
beberapa SMP alternatif. Begitu juga akan dilaksanakan di SLTP
Alternatif Qaryah Thayyibah, dengan pertimbangan SLTP Alternatif
Qaryah Thayyibah merupakan salah satu SMP alternatif binaan SPP-QT
yang cukup dikenal. Dan keberadaanyapun telah diakui oleh masyarakat
luas. Hal ini diindikasikan dari seringgnya pemberitaan dan publikasi
SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah pada media cetak dan elektronik.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi menurut Moleong adalah teknik yang didasarkan
atas pengalaman secara langsung, yang memungkinkan melihat dan
mengamati sendiri secara langsung, kemudian mencatat perilaku atau
kejadian dan kondisi fisik sebagaimana yang terjadi dalam keadaan
Scﬁbenatmya.42
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, observasi biasa diartikan

sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-

*Lexi J. Moleong, Metodologi, hal. 125-126.
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fenomena yang diselidiki.*® Metode pengamatan yang dilakukan
dalam penelitian ini digunakan untuk mempero]éh data tentang semua '
kegiatan dan kondisi SPP-QT di Salatiga serta SLTP Alternatif
Qaryah Thayyibah di Desa Kalibening Salatiga.
b. Inlf:rview

Menurut Irawati Singaribuan wawancara (intcrview) yaitu
mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada
respondcn.44 Sedangkan menurut Sutrisno Hadi intervew dapat
dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sefihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan,45

Tujuan dilakukan wawancara di sini adalah untuk memperoleh
keterangan, informasi mengenai bentuk-bentuk partisipasi, faktor-
faktor yang mempengaruhi partisipasi, dan pengembangan partisipasi
serta mengenali manajemen penyelenggaraan pendidikannya.
Sedangkan. data diperoleh dengan mewancarai pengurus SPP-QT,
pengelola, guru pengajar, anak didik, orang tua/wali murid, dan tokoh
masyarakat.

Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara yang memuat masalah-masalah inti dalam penelitian,

Dalam kegiatan wawancara menggunakan teknik wawancara tidak

“Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 2, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1984),
hal. 136.

rawati Singarimbun, Tekmik Wawancara, Masri singarimbun dan Sofian Effendi,
Metode Penelinan Survei, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1989), hal. 192.

“Sutrisno Hadi, Metodologi Research jilid 2, hal. 193,
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terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar
yang akan ditanyakan.*® Dengan demikian.wawahcara dikemukakan
dengan kalimat bebas tidak terpaku pada pedoman, akan tetapi
dikembangkan sesuai dengan keadaan di lapangan. Pedoman
wawancara hanya digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak
keluar dari permasalahan pokok yang akan diteliti.

¢. Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasi yaitu cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
leger, agenda dan sebagainya.47 Sedangkan menurut Moleong
dokumentasi sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk
menguji, menafsirkan, dan meramalkan.*

Pengumpulan data melalui teknik ini digunakan untuk
melengkapi yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Jadi
yang dimaksud yang dimaksud dokumentasi dalam- penelitian ini
yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memanfaatkan sumber-
sumber tertulis yang ada, baik berupa laporan, diktat maupun
dokumen-dokumen lainnya yang relevan dengan penelitian, maupun
data hidup, yang berupa foto dan rekaman, dengan maksud untuk

memperkuat data yang ada.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1998), hal. 236.

"Ibid, hal. 231.

*Lexi J. Moleong, Mefodologi, hal. 161.
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5. Metode Analisa Data

Penelitian ini adalah peneiitian deskriptif dengan pendekatan

kualitatif, maka analisis yang digunakan adalah analisis induktif. Menurut

Sutrisno Hadi analisis induktif adalah analisis yang “‘berangkat dari fakta-

fakta yang khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dari

fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus konkret itu ditarik

. . . . D 49
generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.

Menurut Lexi J. Moleong analisis secara induktif digunakan

karena beberapa alasan:

C.

Proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan yang
terdapat dalam data.

Analisis induktif lebih dapat membuat hubungan antara peneliti
dengan responden menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan akontebel.
Analisis demikian lebih dapat menguraikan latar sacara penuh dan
dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidaknya
pengalihan kepada suatu latar lainnya.

Analisis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang
mempertajam hubungan-hubungan, dan terakhir analisis demikian
dapat memeperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bagian

dari struktur analitik >

YSutrisno Hadi, Metodologi Research jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hal. 42.
%L exi J. Moleong, Metodologi, hal. 5.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan, skripsi ini dibaigi menjadi lima bab
yaitu; |

Bab [ adalah Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalab,
rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II adalah Gambaran Umum Serikat Paguyuban Pctani Qaryah
Thayyibah dan SLTP Alternatif Qaryah Tayyibah. Pada bab ini akan
membahas tentang letak geografis, sejarah berdirinya, visi misi dan program,
struktur organisasi, keadaan staf guru, karyawan dan siswanya serta keadaan
sarana dan prasarana pendidkan (khusus poin dua terakhir hanya pembahasan
untuk SLTP Alternatif Qaryah Tayyibah).

Bab I1I adalah Partisipasi Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah
Dalam Penyelenggaraan Pendidikan SLTP Alternatif Qoryah Thayyibah Di
Desa Kalibening Salatiga. Pada bab .ini berisi hasil analisa data-data yang
dikumpulkan.

Dalam pembahasannya dikelompokkan menjadi tiga sub bab, yaitu;
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi Serikat Paguyuban Petani
Qaryah Thayyibah, bentuk-bentuk partisipasi Serikat Paguyuban Petani
Qaryah Thayyibah, serta pengembangan partisipasi masyarakat dalam

penyelenggaraan pendidikan SMP Alternatif Qaryah Thayyibah.
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Bab IV adalah Manajemzsn Penyelenggaraan Pendidikan SMP
Alternatif Qaryah Thayyibah. Pada bab ini akan membéhas tentang sistem
rekrutnmens siswa dan pengelolaannya, sistem rekrutmens guru dan
pembagian tugasnya, program kurikulum dan proses pembelajaran, sistem
cvaluasi hasil,belajar serta prestasi SMP Alternatit Qaryah Thayyibah..

Bab V adalah Penutup, berisi kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian di atas yang tertera pada bab-bab terdahulu dan
setelah dianalisis secara menadalam, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebgai berikut:

1. Bentuk-bentuk partiéipasi SPP-QT terhadap lembaga-lembaga pendidikan
yang dinaunginya minimal ada lima, yaitu; pemikiran, dana, material atau
barang, tenaga dan keahlian, serta evaluasi, pengambilan manfaat. Namun
tidak secara keseluruhan partisipasi tersebut berlangsung sampal
penelitian ini dilakukan, semisal partisipasi dana, materi. Begitu juga
partisipasi pemikiran, karena pemberian otonomi seluas-luasnya justru
mereduksi peran oleh pengurus SPP-QT. Padahal partisipasi tersebut
sangat dibutuhkan untuk perkembangan dan eksistensi lembaga
pendidikan itu sendiri. Jadi, partisipasi tersebut hanya pada saat pendirian
lembaga-lembaga pendidikan. Hal ini terjadi untuk kasus SLTP Alternatif
QT di Kelurahan Kalibening, di mana penelitian iru dilaksanakan.

2. Pendekatan yang digunakan untuk mendorong adanya partisipasi oleh
SPP-QT maupun pengelola SLTP Alternatif QT Kalibening kepada pihak
luar semisal pengusaha, LSM, pemerintah maupun masyarakat luas adalah
dengan menciptakan tanggapan dan melakukan perubahan-perubahan

yang baru terhadap dunia pendidikan di Indonesia. Yaitu dengan
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B.

mendirikan SLTP alternatif yang dikembangkan sesuai dengan konteks
dan kultur sosial dimana sekolah itu didirikan. Begitu juga dengan
menggunakan pendekatan budaya dan kepemimpinan khususnya
dilakukan oleh pihak pengelola SLTP Alternatif QT Kalibening.
Dalam manajemen penyelenggaraan pendidikan atau lebih spesifiknya
manajemen sekolah, karena hal itu hanya diterapkan dalam dataran
kebijakan sekolah yang terdiri dari; sistem rektutmens dan pengeloaan
siswa, sistem rekrutmens dan pembagian tugas guru, program kurikulum
dan proses pembelajaran, sistem cvaluasi hasil belajar. SLTP Alternatif
Qaryah Thayyibah melakukan sebuah terobosan seria inovast yang
membongkar asumsi bahwa sekolah itu kaku dan bhirokratik [al ini
terindikasi dari paradigma yang dikembangkan yaitu, sistcm kebebasan
bertanggung jawab, kemandirian, belajar dalam kebersamaan antara siswa
dan guru, kemauan untuk belajar, serta mendekatkan kurikulum dan
proses pembelajaran terhadap komunitas atau lingkungan mereka berada.
Dengan usaha yang dilakukan pengelola beserta masyarakat, maka sudah
sepatutnya SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah memiliki sederet prestasi
dalam bidang akademik dan non akademik.
Saran-Saran
Saran untuk Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah:
1. Perlu adanya penataan fungsi dan pembagian tugas dengan
menghindari adanya rangkap jabatan antara sebagai pengurus SPP-QT

dan sebagai pengelola sekolah. Hal ini dilakukan supaya lebih fokus
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didalam melaksanakan tugas-tugasinya sehingga program-progran yang

telah diplanning dapat berhasil dengan maksimal.

o

Perlunya menyiapkan jaringan perusahaan dalam bidang pertanian
guna memangkas perputaran hasil dan kebutuhan petani. Hal ini
diakukan tidak lain untuk membantu kesejahteraan petani yang
akhimya dapat mengakses pendidikan. Karena tidak bisa dipungkiri
pendidikan akan semakin mahal.

3. Sudah saatnya SPP-QT menyelenggarakan universitas yang akan
mengakomodir lulusan lembaga pendidikan di bawah bendera SPP-QT.
Hal ini sekaligus untuk mempertemukan siswa-siswa dengan berbagal
komunitas. Untuk bersama mengembangkan keilmuan dan perjuangan
SPP-QT itu sendiri.

Saran untuk SLTP Altematif Qaryah Thayyibah:

1. Perlunya menyiapkan jaringan kerja sama entah itu LSM maupun
perusahaan untuk mengakomodir siswa-siswa dalam magang kerja. Hal
ini memang nampak kontradiktif dengan paradingma kemandirian yang
sedang dibangun, tetapi ini dilakukan guna menigantisipasi alumni yang .
semakin hari semakin banyak, sedangkan ruang gerak komunitas
sangat terbatas. Begitu juga untuk mengambil alih ilmu maupun
teknologi yang telah di kembangkan oleh perusahaan 1tu.

2. SLTP Alematif Qaryah Thayyibah periu membangun labolatorium

besbasis pertanian, khusus untuk mengkaji lebih intensif lagi hasil

penelitian siswa dilapangan.
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